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                                                              INTISARI  
 
Tuhan menciptakan setiap makhluk hidup dengan bentuk yang 
memiliki nilai estetis dan kaya akan sumber inspirasi. Setiap keindahannya 
memberikan rasa kepuasan batin tersendiri oleh para pengagumnya. 
Seorang seniman dapat memanfaatkan keindahan setiap makhluk hidup 
sebagai sumber ide penciptaan, salah satunya yaitu tumbuhan manggis. 
Disisi lain, selain sebagai kebutuhan pangan, tumbuhan manggis memiliki 
bentuk visualisasi yang unik dan menarik. Daya tarik tersebut menjadi 
sumber ide penulis untuk dituangkan kedalam motif batik dan diterapkan 
pada busana pesta siang.  
Pada penciptaan karya ini penulis menggunakan beberapa metode, 
yaitu metode pendekatan estetis, ergonomis. metode pengumpulan data 
dengan studi pustaka, dan metode penciptaan dengan teori Gustami Sp 3 
tahap 6 Langkah. Dalam proses pembuatan karya dibutuhkan beberapa data 
acuan berdasarkan pengumpulan data pustaka yaitu  buku, google book, 
dengan teknik copy maupun scan serta aplikasi smarthphone seperti 
instagram. Pencarian data acuan dilakukan dengan mencari sumber tentang 
buah manggis, dan busana pesta siang. 
Penciptaan karya yang dihasilkan yaitu, 8 busana pesta siang dengan 
model dress span one piece dan two piece, dengan model krah sanghai 
berpayet dengan material kain doby dan kain velvet, yaitu 70% batik tulis 
dan 30% bahan kombinasi. Warna yang digunakan berbeda-beda namun 
senada, yaitu warna-warna cerah yang diambil dari tumbuhan manggis itu 
sendiri. Warna-warna  cerah tersebut diambil untuk memberikan kesan 
cantik, percaya diri dan ceria.  
 
         Kata Kunci : Manggis, Busana Pesta  






  PENDAHULUAN 
 
A.Latar Belakang Penciptaan 
Alam tercipta dengan segala keindahannya, di dalamnya terdapat 
kehidupan dengan segala bentuknya. Manusia, hewan dan tumbuhan diciptakan 
oleh Tuhan dengan segala kekurangan dan kelebihannya di muka bumi ini. Setiap 
makhluk akan hidup saling berdampingan, dan manusia tidak dapat hidup tanpa 
kehadiran makhluk hidup lain yang ada di sekitarnya, karena semua ciptaan-Nya 
selalu memiliki kegunaan bagi makhluk lainnya. 
 Tuhan menciptakan manusia, hewan, dan tumbuhan dengan bentuk yang 
memiliki nilai estetis dan kaya akan sumber inspirasi. Setiap keindahannya 
memberikan rasa kepuasan batin tersendiri pada para pengagumnya. Seorang 
seniman dapat memanfaatkan keindahan setiap makhluk hidup sebagai sumber 
ide penciptaan, salah satunya yaitu tumbuhan. 
 Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang memiliki peran 
penting dalam kehidupan manusia dimuka bumi ini, yaitu sebagai kebutuhan 
pokok manusia dalam hal pangan. Disisi lain, selain sebagai kebutuhan utama 
manusia, tumbuhan juga berfungsi sebagai hiasan dan obat tradisional. Jenis 
tumbuhan yang kaya akan kasiat sebagai obat tradisional yaitu tumbuhan 
manggis. Tumbuhan manggis mempunyai julukan sebagai Queen of Fruits atau 




“Ratu Buah”, hal ini dikarenakan manggis memiliki banyak manfaat dan kasiat 
yang dapat digunakan sebagai obat (Juanda dan Cahyono, 2000:7). 
 Buah manggis memiliki bentuk bulat keunguan dan kelopak tebal 
berwarna hijau. Ciri buah manggis yang matang berwarna merah keunguan atau 
merah tua. Namun, tak jarang ada juga buah manggis yang berwarna merah  
terang ketika matang pada jenis tertentu. Kulit buah manggis bagian luar 
berwarna ungu kehitaman dan kulit pada bagian dalam berwarna merah. Buah 
manggis memiliki warna daging putih bersih dan rasanya yang asam serta banyak 
digemari oleh masyarakat Indonesia. Selain daging buahnya yang lezat, kulit 
buah manggis juga dapat dikonsumsi sebagai obat tradisional. Kasiat alami 
lainnya juga terkandung pada daun, serta batang pohon tanaman manggis.  
 Berbicara tentang keindahan, tentunya tidak hanya melalui proses berpikir 
saja, namun rangsangan-rangsangan yang ada harus diolah ke dalam perasaan 
sehingga menjadi kesan.  Dalam pengalaman subyektif, penulis secara sadar 
mendapatkan rangsangan dari apa yang dilihat oleh penulis, berupa keindahan 
bentuk dan warna tanaman manggis yang  menjadi inspirasi penulis sebagai 
sumber penciptaan karya seni busana pesta.   
 Busana merupakan kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat 
dipisahkan. Selain berfungsi sebagai pelindung tubuh, busana berguna sebagai 
alat memperindah diri agar dapat tampil menarik. Untuk itu kreatifitas dan cita 
rasa seni sangat dibutuhkan untuk dapat menghasilkan busana yang menarik. Dari 
segala macam busana yang ada, penulis memilih busana pesta karena memiliki 




keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan busana lainnya, baik dari segi 
bahan, teknik jahit, desain serta hiasan yang akan diaplikasikan nantinya.  
      Dalam memilih busana harus disesuaikan dengan waktu dan tempat 
dimana kesempatan busana tersebut dapat dikenakan. Corak, warna serta 
aksesoris juga merupakan faktor penting dalam hal berbusana. Pemilihan bahan 
yang tepat dan nyaman akan mempengaruhi keindahan busana itu sendiri. Pada 
penciptaan busana pesta siang ini, penulis ingin mewujudkan sebuah karya 
busana dengan motif buah manggis yang dikombinasikan dengan motif batik 
tradisional dengan warna yang cerah, sehingga mengesankan kesan feminim 
dengan material bahan kain dobby.   
 
B. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana mewujudkan visualisasi buah manggis ke dalam motif batik? 
2. Bagaimana menerapkan motif batik buah manggis ke dalam busana pesta? 
 
C. Batasan Masalah  
 1. Dalam penciptaan busana pesta siang ini, penulis menambahkan motif batik 
tradisional sebagai latar yang berfungsi untuk menambahkan kesan indah 
pada motif batik yang diangkat. 
2. Penambahan motif batik tradisional digunakan sebagai latar hanya pada 
beberapa busana pesta tertentu, sesuai dengan desain motif batik tiap 
busana.  
 




D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1. Tujuan 
a. Mengembangkan visualisasi buah manggis menjadi motif batik 
b. Menciptakan karya busana pesta dengan motif batik buah manggis 
2. Manfaat 
a. Menambah wawasan tentang buah manggis 
b. Meningkatkan kemampuan dalam kreativitas penciptaan karya 
seni batik. 
c. Memberikan inspirasi dalam penciptaan karya-karya seni pada 
mahasiswa yang lain. 
 
E. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Estetis 
     Pendekatan estetis adalah pendekatan suatu karya seni dengan 
prinsip-prinsip estetika  secara visual, yaitu berupa garis, bentuk, 
bidang, warna, tekstur serta prinsip keseimbagan, kesatuan dan juga 
komposisi. Menurut Thomas Aquinas, sesuatu yang estetis harus 
mencangkup integritas atau kelengkapan, proposi atau keselarasan dan 
kecermelangan (Gie,1996:42).  Jika dilihat dari fungsinya, busana 
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena 
mengandung unsur etika dan estetika dalam kehidupan bermasyarakat. 
 




b. Pendekatan Ergonomi 
        Dalam penciptaan busana, pendekatan ergonomi digunakan 
sebagai tujuan untuk mengetahui bagaimana badan itu 
dikonstruksikan, gerakan struktur tulang serta otot dan meletakan 
rangka badan yang semuanya itu bertujuan untuk menciptakan rasa 
nyaman (Poespo, 2000:40). Oleh karena itu, disamping aspek 
estetisnya, ketepatan dan kenyamanan dalam berbusana merupakan 
hal terpenting dari penciptaan suatu karya busana. Untuk mencapai 
suatu karya yang ergonomis, penulis menggunakan bahan-bahan 
tekstil yang nyaman seperti kain dobby dan velvet.  
2. Metode Pengumpulan Data 
                Dalam menciptakan karya seni dibutuhkan beberapa sumber 
referensi yang akurat untuk menunjang terciptanya karya seni yang kreatif 
dan dapat dipertanggungjawabkan, yaitu pengumpulan data melalui studi 
pustaka dilakukan dengan cara mencari data tertulis dari berbagai sumber 
dan media yang berhubungan dengan tema karya seni yang diambil. 
Referensi tersebut diperoleh melalui media cetak seperti buku, media 
online seperti, web dan majalah online, dengan teknik, copy, scan, 
ataupun kutipan. 
3. Metode Penciptaan  
 Dalam menciptakan suatu karya seni dibutuhkan metode 
penciptaan yang dilakukan melalui beberapa tahap. Metode Penciptaan ini 




dilakukan berdasarkan teori Gustami Sp tentang 3 tahap 6 langkah dalam 
menciptakan karya kriya, dimulai dari tahap perwujudan. 
a. Eksplorasi  
Meliputi langkah pengembaraan jiwa dan penjelajah dalam menggali 
sumber ide. Dari kegiatan ini akan ditemukan tema dan berbagai 
persoalan. Selanjutnya adalah menggali landasan teori, sumber dan 
referensi serta acuan visual untuk memperoleh konsep pemecahan 
masalah. 
b. Perancangan 
Terdiri dari kegiatan menuangkan ide dari hasil analisis yang telah 
dilakukan ke dalam bentuk  dua dimensi atau disain atau sketsa. Hasil 
perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan ke dalam bentuk  karya. 
c. Perwujudan 
Merupakan perwujudan menjadi ide, konsep, landasan dan rancangan 
menjadi karya. Pada tahap pembuatan karya busana pesta ini 
dilakukan dengan tahap awal yaitu menciptakan motif, mendesain 
busana, pecah pola dasar busana, penjiplakan motif pada kain, proses 
membatik motif, pewarnaan batik, kemudian proses menjahit busana 
dan finishing.  
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